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ABSTRACT 

 

 

K-OPTIMAL IMPLEMENTATION OF THE K-NEAREST NEIGHBOR 

ALGORITHM FOR CLASSIFICATION OF PUBLIC INTEREST IN 

PURCHASING TRAVEL INSURANCE 

 

 

 

By 

 

 

 

Qorry Indira Devina 

 

 

 

The rapid development of science and technology in the era of globalization 

provides benefits and progress, especially in the transportation sector. The 

development of the transportation sector, in addition to having advantages, also has 

risks that often cause substantial losses. One of the risk transfer agencies that can 

accommodate and take over all losses arising from these risks, including a travel 

insurance company. This research examines an analysis to classify who might be 

interested in purchasing travel insurance so that it can assist companies in 

optimizing product marketing based on their historical database using the K-

Nearest Neighbor algorithm. The data used is travel insurance prediction data in 

India. From the modelling results using the division of 90% train data and 10% test 

data, the most optimal number of nearest neighbours is four (k=4) with a model 

accuracy rate of 83%. Therefore, travel insurance prediction data with k=4 can be 

used to classify and predict customer groups. 

 

Keywords : Classification, K-Nearest Neighbor, Travel Insurance. 



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 
 

 

IMPLEMENTASI K-OPTIMAL PADA ALGORITMA K-NEAREST NEIGHBOR 

UNTUK KLASIFIKASI KETERTARIKAN MASYARAKAT DALAM 

PEMBELIAN ASURANSI PERJALANAN 

 

 

 

Oleh 

 

 

 

Qorry Indira Devina 

 

 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat pada era 

globalisasi memberikan manfaat serta kemajuan, khususnya pada sektor 

transportasi.  Perkembangan sektor transportasi tersebut, selain memiliki 

keuntungan juga memiliki risiko yang tidak jarang menimbulkan kerugian yang 

cukup besar.  Salah satu lembaga pengalihan risiko yang dapat menampung dan 

mengambil alih segala kerugian yang timbul dari risiko-risiko tersebut, diantaranya 

adalah perusahaan asuransi perjalanan.  Pada penelitian ini dikaji analisis untuk 

mengklasifikasikan siapa saja yang sekiranya akan tertarik dalam pembelian 

asuransi perjalanan agar dapat membantu perusahaan dalam mengoptimalkan 

pemasaran produk berdasarkan sejarah databasenya, menggunakan algoritma K-

Nearest Neighbor. Data yang digunakan adalah data travel insurance prediction di 

India.  Dari hasil pemodelan menggunakan pembagian 90% data train dan 10% data 

test didapatkan jumlah tetangga terdekat yang paling optimal sebesar 4 tetangga 

(𝑘 = 4) dengan tingkat akurasi model yang didapatkan sebesar 83%.  Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa data travel insurance prediction dengan 𝑘 = 4 dapat 

digunakan untuk klasifikasi dan memprediksi golongan customer. 

 

Kata Kunci : Klasifikasi, K-Nearest Neighbor, Asuransi Perjalanan. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat pada era 

globalisasi pada saat ini memberikan manfaat serta kemajuan khususnya pada 

sektor transportasi.  Pada awalnya perkembangan transportasi bergerak secara 

perlahan, yang awalnya manusia hanya dapat berjalan kaki untuk berpergian, 

penemuan roda untuk transportasi lalu memanfaatkan hewan untuk ditunggangi 

seperti kuda dan sapi.  Berkembangnya sektor transportasi dalam hal ini transportasi 

darat baik dalam kendaraan pribadi seperti sepeda, motor dan mobil serta kendaraan 

umum seperti angkutan kota, bus dan travel membuat aktivitas manusia menjadi 

jauh lebih mudah.  Transportasi darat dapat membuat segala aktivitas manusia 

menjadi lebih praktis dan efisien waktu (Asri, dkk., 2017). 

 

Semakin meningkatnya inovasi pada perkembangan transportasi darat terdapat juga 

bahaya yang selalu mengintai pengendara maupun penumpang.  Perkembangan 

sektor transportasi tersebut tentu disertai dengan risiko yang tidak jarang 

menimbulkan kerugian dari kerugian kecil bahkan sampai kerugian yang sangat 

besar.  Salah satu bahaya tersebut adalah kecelakaan lalu lintas yang sering ditemui.  

Secara umum terdapat empat faktor utama yang menyebabkan kecelakaan lalu 

lintas, yaitu faktor pengguna jalan seperti kondisi fisik pengemudi mabuk, lelah 

atau sakit, faktor kendaraan seperti kondisi mesin, ban, lampu, rem ataupun muatan 

kendaraan, faktor lingkungan jalan seperti medan jalan yang rusak, bergelombang 

berlubang ataupun rambu lalu lintas yang rusak dan faktor cuaca seperti hujan, asap, 

kabut, bersalju dan lain sebagainya.  Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

kecelakaan tersebut saling berkaitan dalam terjadinya kecelakaan lalu lintas yang 
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merupakan risiko yang dapat timbul ketika manusia menggunakan transportasi, 

baik transportasi pribadi ataupun transportasi umum.  Per 3 Oktober 2022 Korlantas 

Polri mencatat angka kecelakaan lalu lintas yang terjadi di Indonesia pada 2022 

masih cukup tinggi.  Terjadi 6.707 kasus dengan korban meninggal dunia sebanyak 

452 orang, yang mengalami luka berat sebanyak 972 dan yang mengalami luka 

ringan sebanyak 6.704 orang dengan total kerugian material sekitar Rp 13 miliar 

lebih.  Salah satu hal yang menyebabkan kecelakaan adalah rendahnya kesadaran 

pengendara dalam berlalu lintas.  Untuk mencegah segala kemungkinan yang 

terjadi di jalanan sewaktu-waktu maka sangat diperlukan suatu lembaga pengalihan 

risiko yang dapat menampung dan mengambil alih segala kerugian yang timbul dari 

risiko-risiko tersebut, misalnya perusahaan asuransi perjalanan (Megasari, 2022).   

 

Asuransi merupakan sebuah perjanjian antara penanggung dan tertanggung yang 

mewajibkan tertanggung membayar premi dengan kesepakatan dua belah pihak 

untuk memberikan penggantian atas kerugian, kerusakan, kehilangan keuntungan 

maupun kematian yang tidak diharapkan yang mungkin sewaktu-waktu akan terjadi 

dikarenakan suatu kejadian yang tidak terduga yang dapat terjadi kapanpun dan 

dimanapun.  Istilah asuransi berasal dari Bahasa Inggris, yaitu ‘insurance’ yang 

artinya pertanggungan dan bahasa Belanda, yaitu ‘assurantie’ atau ‘verzekering’ 

yang berarti pertanggungan, yang kemudian muncul istilah ‘assuradeur’ yang 

artinya penanggung sedangkan ‘greassureede’ yang artinya tertanggung. Asuransi 

memegang peranan penting, karena asuransi memberikan perlindungan terhadap 

kemungkinan-kemungkinan buruk yang dapat terjadi.  Sebagai aset paling berharga 

dalam hidup, sudah seharusnya setiap orang mendapatkan perhatian paling utama.  

Salah satunya yaitu dengan membekali diri dengan asuransi.  Banyak kejadian atau 

musibah yang tidak di inginkan yang dapat terjadi dalam hidup dan setiap orang 

harus selalu siap ketika kejadian atau musibah buruk datang.  Oleh karena itu 

diperlukan suatu analisis mendalam untuk mengklasifikasi dan memprediksi siapa 

saja yang sekiranya akan tertarik untuk membeli polis asuransi, khususnya asuransi 

perjalanan, salah satunya menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN) 

(Betris, 2017).   
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Algoritma K-Nearest Neighbor merupakan sebuah algoritma yang menghitung 

jarak antara kasus baru dan kasus lama berdasarkan pencocokan bobot.  K-Nearest 

Neighbor merupakan algoritma berbasis pembelajaran dimana dataset terbagi 

menjadi dua bagian yaitu dataset train dan data test.  Dataset train disimpan sebagai 

acuan data test, sehingga klasifikasi data test baru yang tidak terklasifikasi 

diperoleh dengan membandingkan jarak data train terdekat yang paling mirip 

dengan kumpulan pembelajaran data train (Mustafa & Simpen, 2014).  

 

Penelitian sebelumnya telah banyak dilakukan dengan klasifikasi menggunakan K-

Nearest Neighbor.  Seperti pada penelitian Mustakim dan Oktaviani (2016) yang 

melakukan penelitian Algoritma K-Nearest Neighbor Classification Sebagai 

Sistem Prediksi Predikat Prestasi Mahasiswa.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengklasifikasikan dan memprediksi kasus penentuan predikat prestasi Mahasiswa 

dengan empat kelas predikat, yaitu pujian, sangat memuaskan, memuaskan dan 

cukup penelitian ini dilakukan dikarenakan jumlah mahasiswa baru yang semakin 

tahun semakin banyak dan semakin tidak menutup kemungkinan bahwa mahasiswa 

lama dapat menyelesaikan perkuliahan dengan tepat waktu sehingga, 

mengakibatkan jumlah mahasiswa program studi sistem informasi di UIN Sultan 

Syarif (Suska) Riau akan semakin banyak.  Penelitian ini menghasilkan akurasi 

sebesar 82%.  

 

Kasus lainnya yang serupa dibahas oleh Betrisandi (2017) dengan penelitian 

Klasifikasi Nasabah Asuransi Jiwa Menggunakan Algoritma Naive Bayes Berbasis 

Backward Elimination.  Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan nasabah 

asuransi yang lancar dan tidak lancar membayar premi asuransi menggunakan 

profile data nasabah untuk pengukuran agar dapat membantu perusahaan asuransi 

dalam mengambil keputusan menerima atau menolak calon nasabah asuransi 

nantinya.  Penelitian ini menghasilkan nilai akurasi menggunakan algoritma Naive 

Bayes berbasis Backward Elimination sebesar 85,89% , nilai precision sebesar 

86,03% dan recall sebesar 99,77%.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

nasabah asuransi jiwa tersebut dinyatakan akurat menggunakan metode Naive 

Bayes berbasis Backward elimination. 
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Penelitian-penelitian yang sudah dilakukan yaitu klasifikasi nasabah asuransi jiwa.  

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian klasifikasi ketertarikan 

masyarakat dalam pembelian asuransi perjalanan.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengklasifikasikan masyarakat mana saja yang sekiranya akan membeli asuransi 

perjalanan berdasarkan sejarah databasenya agar dapat membantu perusahaan 

asuransi perjalanan dalam mengambil keputusan untuk menawarkan asuransi 

perjalanan dengan penawaran yang maksimal kepada kepada calon customer. 

 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan k-optimal untuk mendapatkan hasil klasifikasi terbaik.  

2. Mengklasifikasikan masyarakat yang akan tertarik dan tidak tertarik untuk 

membeli polis asuransi perjalanan berdasarkan sejarah databasenya dengan 

algoritma K-Nearest Neighbor dengan menggunakan nilai k terbaik. 

 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

 

 

Adapun manfaat dari kerja praktik ini adalah: 

1. Menambah pengetahuan dan wawasan tentang algoritma K-Nearest Neighbor. 

2. Mengetahui nilai error terkecil yang didapatkan dengan nilai k-optimal. 

3. Mengetahui nilai akurasi maksimal dengan nilai k-optimal untuk mendapatkan 

hasil klasifikasi terbaik. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Asuransi 

 

 

 

Perusahaan jasa memiliki karakteristik yang berbeda dengan perusahaan non-jasa.  

Asuransi merupakan salah satu dari banyak perusahaan yang bergerak dibidang jasa 

dan merupakan Lembaga Keuangan Non-Bank.  Asuransi adalah suatu bisnis 

perlindungan finansial atau dengan kata lain ganti rugi secara finansial untuk jiwa, 

kesehatan, properti dan lainnya untuk mendapatkan penggantian kerugian dari 

kejadian-kejadian yang tak terduga  yang dapat terjadi pada setiap orang seperti 

kematian, kehilangan, kerusakan atau sakit, yang mana melibatkan pembayaran 

premi secara teratur, seperti bulanan ataupun tahunan dalam jangka waktu tertentu 

sebagai ganti polis yang menjamin perlindungan tersebut (Rahmadyarti, dkk., 

2017).   

 

Terdapat dua pihak yang terlibat didalam asuransi, ada tertanggung dan 

penanggung.  Istilah tertanggung pada asuransi menunjuk pada orang atau pihak 

yang memperoleh jaminan penggantian kerugian dari penyedia asuransi ketika 

terjadi risiko-risiko yang tidak diinginkan yang tertulis dan disetujui oleh 

tertanggung dan penanggung yang ada di dalam perjanjian polis asuransi serta 

tertanggung membayarkan premi ke penanggung untuk membalas jasanya yang 

berupa pembayaran uang yang jumlahnya relatif kecil dan dibayarkan secara 

periodik kepada penanggung.  Sedangkan penanggung merupakan orang yang 

menjaminkan dirinya akan menanggung kerugian-kerugian dari kejadian-kejadian 

yang tidak diinginkan yang dihadapi oleh tertanggung.   
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Terdapat tiga elemen dalam asuransi, yaitu: 

1. Premi 

Premi adalah pembayaran yang wajib dibayarkan oleh pihak tertanggung atau 

nasabah kepada pihak penanggung atau penyedia layanan asuransi selama 

jangka waktu yang telah disepakati oleh kedua belah pihak sebagai jasa 

pengalihan risiko.  Pada umumnya premi dibayarkan secara bulanan, semesteran 

hingga tahunan.  Pembayaran premi wajib dibayarkan oleh pihak tertanggung 

kepada pihak penanggung untuk mendapatkan manfaat asuransi pada saat 

diperlukan. 

2. Polis Asuransi 

Polis asuransi merupakan sebuah dokumen yang legal dan sah yang menjadi 

dasar hukum yang menghubungan pihak tertanggung dan pihak penanggung 

yang berisi dan mengatur tentang perjanjian asuransi yang telah disepakati oleh 

kedua belah pihak dan harus dibuat secara tertulis.  Polis asuransi bertindak 

sebagai dasar untuk pemembayaran biaya ganti rugi atas kehilangan atau 

kerusakan yang dialami oleh pihak tertanggung.   

3. Klaim 

Klaim merupakan proses permohonan atau pengajuan resmi yang diajukan oleh 

pihak tertanggung atau nasabah kepada pihak perusahaan asuransi untuk 

mendapatkan pembayaran sebagai bentuk ganti rugi atas kehilangan atau 

kerusakan berdasarkan ketentuan polis asuransi yang sudah disepakati oleh 

kedua belah pihak secara resmi dan tertulis.  Untuk mendapatkan pembayaran 

atau ganti rugi, penanggung harus memeriksa validitas klaim terlebih dahulu 

untuk menghindari kecurangan-kecurangan yang mungkin terjadi. 

 

Terdapat beberapa jenis asuransi yang ditawarkan oleh perusahaan asuransi yang 

dibutuhkan oleh masyarakat.  Berikut merupakan jenis-jenis asuransi: 

1. Asuransi Jiwa 

Asuransi jiwa merupakan asuransi yang digunakan untuk perlindungan dari 

kerugian finansial yang tak terduga, kehilangan pendapatan seseorang yang 

dikarenakan terdapat kematian anggota keluarga tertanggung yang menjadi 

tulang punggung bagi keluarga.  
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2. Asuransi Kesehatan 

Asuransi kesehatan adalah asuransi yang memberikan jaminan dari pihak 

perusahaan asuransi kepada pihak tertanggung untuk mengganti biaya-biaya 

yang dibutuhkan untuk kesehatan tertanggung.  Asuransi kesehatan dapat 

mengcover biaya-biaya pengobatan. 

3. Asuransi Pendidikan 

Asuransi pendidikan adalah jenis asuransi yang memberikan proteksi atas 

pendidikan anak di masa yang akan mendatang dan yang sekaligus investasi bagi 

pihak terjamin yang sekaligus menjadi ahli waris pemegang polis.  Biasanya 

asuransi pendidikan sudah mencakup asuransi jiwa juga. 

4. Asuransi Kendaraan 

Kendaraan merupakan salah satu barang yang berharga yang perlu dilindungi.  

Peristiwa yang tak terduga dapat terjadi kapan saja dan dimana saja, seperti 

kecelakaan atau kehilangan.  Pemilik kendaraan yang memberikan 

kendaraannya asuransi setidaknya akan lebih tenang apabila terjadi hal-hal yang 

tidak terduga pada kendaraannya.  Karena dengan memberikan kendaraan 

asuransi, pihak perusahaan asuransi ikut serta membantu untuk meringankan 

kerugian. 

5. Asuransi Kecelakaan 

Kecelakaan merupakan musibah yang tidak dapat diprediksi.  Seseorang dapat 

mengalami kecelakaan dimanapun dan kapanpun, misalnya kecelakaan ditempat 

kerja atau dijalan saat berkendara.  Asuransi kecelakaan merupakan asuransi 

yang menjamin kerugian atas risiko cacat permanen ataupun meninggal dunia 

akibat kecelakaan dengan menanggung biaya perawatannya.   

6. Asuransi Korporasi 

Karyawan merupakan salah satu aset yang berharga bari perusahaan.  Oleh 

karena itu, karyawan biasanya mendapatkan perlindungan dengan asuransi 

korporasi.  Asuransi korporasi data berupa asuransi jiwa berkelompok maupun 

asuransi kesehatan berkelompok yang anggotanya merupakan karyawan tetap di 

perusahaan. 
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7. Asuransi Hari Tua 

Ada beberapa jenis pekerjaan yang tidak mendapatkan dana pensium.  Oleh 

karena itu, diciptakannya asuransi hari tua agar orang yang tidak mendapatkan 

dana pension dapat memperoleh uang hasil investasinya untuk masa tua mereka. 

8. Asuransi Perjalanan 

Asuransi perjalanan adalah sebuah asuransi yang akan memberikan 

perlindungan untuk risiko yang mungkin akan terjadi ketika seseorang sedang 

dalam perjalanan.  Asuransi perjalanan berbeda dengan asuransi kecelakaan, 

karna asuransi perjalanan mencakup asuransi kecelakaan dan otomatis 

mencakup asuransi jiwa, sedangkan asuransi kecelakaan belum tentu 

memberikan perlindungan terhadap risiko atau peristiwa buruk dalam 

perjalanan, contohnya keterlambatan keberangkatan.  Asuransi perjalanan 

sangat penting untuk setiap orang yang sering berpergian. 

 

 

 

2.2 Klasifikasi 

 

 

 

Klasifikasi merupakan sebuah kata yang berasal dari bahasa Belanda, yaitu 

‘classificatie’.  Kemudian kata ‘classificatie’ tersebut berasal dari Bahasa Prancis. 

yaitu ‘classification’ yang berarti ‘klasifikasi’ atau ‘pengelompokan’.  Klasifikasi 

merupakan sebuah teknik pengelompokan atau penggolongan untuk 

mengelompokan sebuah data dengan ciri-ciri atau karakteristik yang serupa sesuai 

dengan aturan yang ditetapkan.  Secara harfiah, klasifikasi merupakan 

pengelompokan segala sesuatu berdasarkan kelas-kelasnya.  Terdapat banyak 

algoritma yang digunakan untuk mengklasifikasi data, yaitu K-Nearest Neighbor 

(KNN), Fuzzy, Support Vector Machine (SVM), dan Artificial Neural Network  

(Wafiyah, dkk., 2017). 

 

Klasifikasi memiliki tujuan, yaitu: 

1. Dapat menentukan karakteristik data sehingga memudahkan pengelompokan. 

2. Mengumpulkan data yang memiliki karakteristik yang sama dalam satu kelas. 
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Klasifikasi memiliki manfaat, yaitu: 

1. Dapat mempermudah mengenali, membandingkan dan mempelajari 

karakteridtik data. 

2. Mengelompokan data berdasarkan persamaan dan perbedaan karakteristik. 

3. Informasi yang terdapat pada data dapat dipecah-pecah menjadi kategori yang 

relatif sedikit. 

 

 

 

2.3 Artificial Intelligence (AI) 

 

 

 

Artificial Intelligence atau kecerdasan buatan adalah kecerdasan yang ditambahkan, 

ditanamkan dan diatur oleh manusia ke dalam suatu teknologi untuk berpikir seperti 

manusia yang akan meniru tindakan mereka.  Teknologi ini yang akan 

dikembangkan untuk mengolah dan menafsirkan data dengan benar.  Artificial 

Intelligence dapat menyelesaikan suatu masalah secara optimal sehingga dapat 

memnentukan sendiri Tindakan terbaik yang harus diambil.  Penelitian terdahulu 

menyatakan Artificial Intelligence merupakan sebuah sistem yang dirancang agar 

dapat berinteraksi kepada manusia menggunakan suatu kemampuan khusus serta 

kebiasaan seperti manusia (Goralski & Tan, 2020). 

 

Munculnya Artificial Intelligence merupakan salah satu kemajuan penting dalam 

kehidupan manusia karena efektivitas pekerjaan manusia semakin tercapai.  Sistem 

ini mampu bekerja dengan akurat dan cepat sehingga dapat meminimalisir 

kesalahan-kesalahan yang dapat disebabkan oleh manusia, seperti kelelahan dan 

human error.  Artificial Intelligence banyak digunakan untuk memecahkan 

berbagai masalah seperti bisnis, robotika, matematika, diagnosis medis, analisis 

keuangan, sains, game, presepsi dan penalaran.  Bukan hanya tentang robot, tetapi 

Artificial Intelligence juga tentang memahami sifat tindakan serta pemikiran yang 

cerdas menggunakan komputer sebagai perangkat eksperimental.  Artificial 

Intelligence sudah banyak digunakan pada kehidupan sehari-hari di berbagai bidang 

industri diantaranya industri kesehatan, pendidikan, manufaktur, bisnis, jasa dan 

produk (Sunarya, dkk., 2015).  
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2.4 Machine Learning 

 

 

 

Machine Learning didefinisikan sebagai algoritma matematika dan aplikasi 

komputer yang dijalankan dengan proses pembelajaran dari beberapa data yang 

akan menghasilkan prediksi yang bermanfaat untuk masa mendatang.  

Pembelajaran dapat dilakukan dengan dua proses, yaitu training dan testing.  

Machine learning mampu belajar dengan sendirinya agar dapat memutuskan suatu 

keputusan tanpa harus berulangkali diprogram oleh manusia sehingga komputer 

dapat menjadi lebih cerdas karena belajar dari pengalaman data-data yang dimiliki.  

Aplikasi ilmu kecerdasan buatan ini dapat digunakan pada berbagai macam industri 

di dunia dan terus digunakan oleh industri-industri besar dan para peneliti agar terus 

berkembang (Huang, dkk., 2006). 

Terdapat beberapa cara belajar machine learning agar dapat menganalisa data 

dengan baik berdasarkan data yang diberikan saat awal pengembangan.  Berikut 

merupakan teknik machine learning. 

1. Supervised Machine Learning 

Supervised machine learning merupakan teknik yang dapat digunakan untuk 

menerima informasi dan menganalisis data yang telah memiliki beberapa kelas.  

Artinya klasifikasi datanya sudah jelas dan pada algoritmanya hanya tinggal 

memprediksi pola datanya saja.  

2. Unsupervised Machine Learning 

Unsupervised machine learning merupakan suatu teknik yang dapat 

diaplikasikan pada data yang tidak mempunyai informasi yang dapat diterapkan 

yang tidak mempunyai kelas.  Teknik ini akan dihadapkan dengan sekumpulan 

data mentah kemudian datanya akan dianalisis untuk menemukan pola data atau 

stuktur tersembunyi pada data yang tidak memiliki kelas atau label. 

3. Semi-Supervised Machine Learning 

Semi-supervised machine learning merupakan teknik yang dapat digunakan 

apabila ingin menggunakan teknik supervised learning tetapi pelabelan data 

yang dimiliki tidak cukup.  Teknik ini dapat menggabungkan jumlah data yang 

berlabel yang jumlahnya dikit dan data yang tidak berlabel yang jumlahnya 

banyak.  
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2.5 Algoritma K-Nearest Neighbor 

 

 

 

Algoritma K-Nearest Neighbor merupakan salah satu metode yang digunakan 

dalam pengklasifikasian dan merupakan salah satu metode yang menggunakan 

teknik supervised machine learning yang mencari jarak terdekat terhadap data yang 

akan diuji dengan data k tetangga terdekatnya dalam data latih.  Metode K-Nearest 

Neighbor merupakan algoritma yang sangat sederhana dan tidak memperhatikan 

distribusi dari data yang ingin dikelompokan.  Algoritma K-Nearest Neighbor 

menerapkan lazy learning atau instant based learning , yang artinya tidak 

menggunakan titik data training untuk membuat sebuah model dan merupakan 

algoritma non parametrik, yaitu tidak membuat asumsi apapun terhadap data.  

Algoritma ini dapat digunakan untuk klasifikasi dan regresi (Sadli, dkk., 2018). 

 

 

 

2.5.1 Perhitungan Jarak 

 

 

 

Terdapat beberapa cara penghitungan jarak pada algoritma K-Nearest Neighbor 

untuk menghitung jarak dari data baru ke data latih pada sekumpulan data sebagai 

berikut. 

1. Jarak Euclidean 

Pada umumnya, untuk menghitung jarak antar dua data pada algoritma K-

Nearest Neighbor menggunakan penghitungan jarak euclidean.  Jarak euclidean 

merupakan salah satu metode untuk penghitungan untuk mengukur jarak antar 

dua titik yang ada dalam euclidean space yang mempelajari hubungan antara 

sudut dan jarak.  Jarak euclidean dapat digunakan untuk mengukur dua titik 

dalam satu dimensi seperti penghitungan Pythagoras.  Jarak euclidean dapat 

digunakan pada 1-dimensional space, 2-dimensional space dan multi-

dimensional space atau lebih dari dua variabel (Mustofa & Suasana, 2018). 
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Secara umum, formula euclidean distance pada 1-dimensional space sebagai 

berikut. 

𝑑12 =  √∑(𝑥1𝑖 − 𝑥2𝑖)2

𝑛

𝑖=0

 

Kererangan : 

  𝑑12 = Jarak antara objek 1 dengan 2 

  𝑥1𝑖  = Nilai objek 1 pada variabel ke-𝑖  

  𝑥2𝑖  = Nilai objek 2 pada variabel ke-𝑖 

    𝑛  = Banyaknya variabel yang diamati 

 

Formula tersebut dapat digunakan apabila jumlah variabel bebas pada data hanya 

terdapat satu variabel.  Ketika terdapat dua atau lebih variabel bebas pada data 

akan digunakan formula sebagai berikut. 

 

𝑑12 = √(𝑥1𝑖 − 𝑥2𝑖)2 + (𝑦1𝑖 − 𝑦2𝑖)2 + ⋯ 

 

Kererangan : 

  𝑑12  = Jarak antara objek 1 dengan 2 

  𝑥1𝑖   = Nilai objek 1 pada variabel ke-𝑖  

  𝑥2𝑖   = Nilai objek 2 pada variabel ke-𝑖 

  𝑦1𝑖   = Nilai objek 1 pada variabel ke-𝑖 

  𝑦2𝑖   = Nilai objek 2 pada variabel ke-i 

 

Berikut merupakan contoh perhitungan jarak Euclidean menggunakan 8 

variabel.  Diberikan 3 data train dan 1 data test sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Contoh Data Train dan Data Test. 

 

Train 31 1 1 400000 6 1 0 0 No

Train 31 2 1 1250000 7 0 0 0 No

Train 34 2 1 500000 4 1 0 0 Yes

Test 33 2 1 1400000 4 0 1 1 No

Family 

Members

Chronic 

Diseases

Frequent 

Flyer

EverTravelled 

Abroad

Travel 

Insurance
Age

Employment 

Type

Graduate

OrNot

Annual 

Income
Data
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Didapatkan formula sebagai berikut. 

 𝑑12 =  √(𝑥11 − 𝑥21)2 + (𝑥12 − 𝑥22)2 + (𝑥13 − 𝑥23)2 + (𝑥14 − 𝑥24)2 + 

        √(𝑥15 − 𝑥25)2 + (𝑥16 − 𝑥26)2 + (𝑥17 − 𝑥27)2 + (𝑥18 − 𝑥28)2 

 

 Jarak data train 1 dengan data test 1 

 𝑑11 =  √(1 − 2)2 + (31 − 33)2 + (1 − 1)2 + (400.000 − 1.400.000)2 + 

        √(6 − 4)2 + (1 − 0)2 + (0 − 1)2 + (0 − 1)2   

   =  1.000.000,000006 

 

Jarak data train 2 dengan data test 1  

 𝑑12  = √(2 − 2)2 + (31 − 33)2 + (1 − 1)2 + (1.250.000 − 1.400.000)2 + 

     √(7 − 4)2 + (0 − 0)2 + (0 − 1)2 + (0 − 1)2   

 = 150.000,00005 

 

Jarak data train 3 dengan data test 1  

 𝑑13  = √(2 − 2)2 + (34 − 33)2 + (1 − 1)2 + (500.000 − 1.400.000)2 + 

    √(4 − 4)2 + (1 − 0)2 + (0 − 1)2 + (0 − 1)2 

   = 900.000,000002222 

 

2. Jarak Manhattan atau Cityblock 

Jarak Manhattan digunakan untuk menghitung perbedaan absolut (mutlak) 

antara koordinat sepasang objek.  Jarak Manhattan merupakan metode 

perhitungan jarak pada ruang dengan menerapkan konsep selisih mutlak 

(Buaton, dkk., 2016).  Penghitungan jarak manhattan akan menghasilkan jarak 

yang mirip dengan jarak euclidean pada beberapa kasus.  Kelebihan jarak ini 

yaitu dapat mendeteksi keberadaan outlier dengan baik (Kurniawan & Mufti, 

2018). 

 

Secara umum, formula jarak manhattan sebagai berikut. 

𝑑(𝑥, 𝑦) = ∑|𝑥𝑖 − 𝑦𝑖|

𝑛

𝑖=1
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Keterangan : 

  𝑑(𝑥, 𝑦) = Jarak antara 𝑥 dan 𝑦 

         𝑥𝑖  = Nilai objek 𝑥 pada variabel ke-𝑖  

         𝑦𝑖  = Nilai objek 𝑦 pada variabel ke-𝑖 

          𝑛  = Banyaknya variabel yang diamati 

 

Jarak Manhattan memiliki tingkat akurasi yang lebih lemah dibandingkan 

dengan jarak euclidean dengan persentase tertinggi yaitu dapat mencapai 100%, 

sedangkan jarak manhattan hanya dapat mencapai 80%. 

 

Berikut merupakan contoh perhitungan jarak Manhattan menggunakan 8 

variabel berdasarkan data pada Tabel 1. 

 

Jarak data train 1 dengan data test 1 

 𝑑11 =  |1 − 2| + |31 − 33| + |1 − 1| + |400.000 − 1.400.000| + |6 − 4| + 

        |1 − 0| + |0 − 1| + |0 − 1| 

  = 1.000.008 

 

Jarak data train 2 dengan data test 1 

 𝑑12 = |2 − 2| + |31 − 33| + |1 − 1| + |1.250.000 − 1.400.000| + |7 − 4| + 

      |0 − 0| + |0 − 1| + |0 − 1| 

  = 150.007 

 

 Jarak data train 3 dengan data test 1 

 𝑑13 = |2 − 2| + |34 − 33| + |1 − 1| + |500.000 − 1.400.000| + |4 − 4| + 

      |1 − 0| + |0 − 1| + |0 − 1| 

  = 900.004 

 

3. Jarak Minkowski 

Jarak Minkowski merupakan sebuah metrik dalam ruang vektor dimana suatu 

norma didefinisikan sekaligus dianggap sebagai generalisasi dari jarak 

Euclidean dan jarak Manhattan.  Pada pengukuran jarak objek jarak ini biasanya 

menggunakan nilai p yaitu 1 atau 2 (Nishom, 2019). 
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Secara umum, formula jarak minkowski sebagai berikut. 

𝑑(𝑥, 𝑦) = (∑|𝑥𝑖 − 𝑦𝑖|
𝑝

𝑛

𝑖=1

)

1/𝑝

 

Keterangan : 

  𝑑(𝑥, 𝑦) = Jarak antara 𝑥 dan 𝑦 

         𝑥𝑖   = Nilai objek 𝑥 pada variabel ke-𝑖  

         𝑦𝑖   = Nilai objek 𝑦 pada variabel ke-𝑖 

         𝑛   = Banyaknya variabel yang diamati 

         𝑝   = Power   

 

Berikut merupakan contoh perhitungan jarak Minkowski dengan 𝑝 = 3 

menggunakan 8 variabel berdasarkan data pada Tabel 1. 

 

Jarak data train 1 dengan data test 1 

  𝑑11 = [(1 − 2)3 + (31 − 33)3 + (1 − 1)3 + (400.000 − 1.400.000)3 + 

      (6 − 4)3 + (1 − 0)3 + (0 − 1)3 + (0 − 1)3]1/3  

    = −3,33333𝐸 + 17 

Jarak data train 2 dengan data test 1 

  𝑑12 = [(2 − 2)3 + (31 − 33)3 + (1 − 1)3 + (1.250.000 − 1.400.000)3 + 

      (7 − 4)3 + (0 − 0)3 + (0 − 1)3 + (0 − 1)3]1/3  

    = −1,125𝐸 + 15 

Jarak data train 3 dengan data test 1 

  𝑑12 = [(2 − 2)3 + (34 − 33)3 + (1 − 1)3 + (500.000 − 1.400.000)3 + 

      (4 − 4)3 + (1 − 0)3 + (0 − 1)3 + (0 − 1)3]1/3  

    = −2,43𝐸 + 17 

 

 

 

2.5.2 Confusion Matrix 

 

 

 

Confusion matrix merupakan salah satu metode yang digunakan untuk melakukan 

perhitungan akurasi pada konsep Machine Learning.  Confusion matrix 

memberikan informasi perbandingan hasil klasifikasi yang dilakukan oleh sistem 
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atau model dengan hasil klasifikasi yang sebenarnya.  Dalam confusion matrix 

terdapat istilah  precision yang artinya tingkat ketepatan antara informasi yang 

diminta oleh pengguna dengan jawaban yang diberikan oleh sistem, recall yang 

artinya tingkat keberhasilan sistem dalam menemukan kembali sebuah informasi, 

f1-score yang merupakan salah satu perhitungan evaluasi dalam informasi temu 

kembali yang mengkombinasikan recall dan precision dan accuracy yang artinya 

tingkat kedekatan antara nilai prediksi dengan nilai aktual (Putra, dkk., 2021).   

 

Pengujian akurasi digunakan untuk menemukan persentase ketepatan dalam proses 

pengklasifikasian terhadap data testing yang diuji.  Confusion matrix merupakan 

tool yang dapat digunakan untuk mengevaluasi model klasifikasi agar dapat 

memperkirakan objek yang benar atau salah.  Sebuah matrik dari prediksi yang akan 

dibandingkan dengan kelas yang asli dari inputan atau dengan kata lain berisi 

informasi nilai aktual dan prediksi pada klasifikasi (Mustakim & Oktaviani, 2016). 

 

Terdapat 4 istilah sebagai representasi hasil klasifikasi pada confusion matrix, yaitu: 

1. True Positive (TP), yaitu data positif yang diprediksi benar. 

2. True Negative (TN), yaitu data negatif yang diprediksi benar. 

3. False Positive (FP) – Type I Error, yaitu data negatif namun diprediksi sebagai  

    data positif. 

4. False Negative (FN) – Type II Error, yaitu data positif namun diprediksi  

    sebagai data negatif. 

 

 
Gambar 1. Confusion Matrix 
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Pada beberapa kasus, Type II Error lebih berbahaya karena data yang sebenarnya 

yaitu data yang positif tetapi prediksinya menunjukan data tersebut negatif.  

Misalnya pada kasus covid-19, terdapat pasien yang terbukti positif covid-19 akan 

tetapi prediksi datanya salah, pada prediksi menunjukan bahwa pasien negatif 

terkena covid-19.  Pasien tersebut tidak akan menyadari bahwa sebenarnya dia 

positif dan pasien itu tetap beraktivitas seperti biasanya.  Pasien tersebut dapat 

menyebarkan virus covid-19 kepada keluarga, kerabat dan orang-orang 

disekitarmya, seperti tidak menjaga jarak dengan keluarga di rumah, tidak mencuci 

tangan sehabis bersin bahkan ketika makan dengan menggunakan peralatan makan 

yang sama dengan keluarga di rumah.  Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa Type 

II Error lebih berbahaya. 

 

Tabel 2.  Interpretasi nilai Error. 

 

Nilai Error Interpretasi 

< 10% Klasifikasi dengan akurasi tinggi 

10% − 20% Klasifikasi yang baik 

20% − 50% Klasifikasi yang layak 

> 50% Klasifikasi yang tidak akurat 

 

Berikut merupakan formula yang terdapat pada confusion matrix. 

    𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛   =  
𝑇𝑃

(𝑇𝑃+𝐹𝑃)
× 100% 

    𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙          =  
𝑇𝑃

(𝑇𝑃+𝐹𝑁)
× 100% 

    𝐹1 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒     =
2×𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛×𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙

(𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛+𝑟𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙)
 

    𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑐𝑦    =  
(𝑇𝑃+𝑇𝑁)

(𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑁+𝐹𝑃)
× 100% 

    𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟           =  
(𝐹𝑃+𝐹𝑁)

(𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑁+𝐹𝑃)
× 100% 

Keterangan : 

  𝑇𝑃 = True Positive 

  𝐹𝑃 = False Positive 

  𝑇𝑁 = True Negative 

  𝐹𝑁 = False Negative  
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun akademik 2022/2023 yang 

bertempat di Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Lampung. 

 

 

 

3.2 Data Penelitian 

 

 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder, yaitu data 

Travel Insurance Prediction di India.  Jumlah data yang digunakan pada penelitian 

ini sebanyak 1.987 data dan terdapat 9 variabel yaitu, employment type, age, 

graduate or not, annual income, family members, chronic diseases, frequent flyer, 

ever travelled abroad, dan travel insurance.  Data yang digunakan pada penelitian 

ini diperoleh dari website Kaggle. 

 

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

 

Langkah-langkah analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memanggil data Travel Insurance Prediction dengan format Comma 

Separated Value (CSV) ke dalam Python dengan bantuan Google 

Colaboratory. 
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2. Memeriksa missing values dan menampilkan statistik data. 

a. Apabila terdapat missing values, dapat menghapus baris yang terdapat  

missing values tersebut atau mengganti missing values dengan rata-rata 

variabel yang terdapat missing values tersebut.   

b. Jika tidak terdapat missing values, maka lanjutkan ke proses selanjutnya. 

3. Memisahkan data features atau variabel bebas, yaitu employment type, age, 

graduate or not, annual income, family members, chronic diseases, frequent 

flyer, ever travelled abroad dan data label atau variabel terikat, yaitu travel 

insurance. 

4. Membagi data train dan data test dengan pembagian : 

a. 70% data train dan 30% data test  

b. 80% data train dan 20% data test  

c. 90% data train dan 10% data test   

5. Mencari dan manentukan parameter k, yaitu jumlah tetangga terdekat yang 

optimal pada data latih dengan melihat error rate terkecil dari masing-masing 

pembagian data train dan data test sebelumnya. 

6. Melakukan training pada data train dengan menggunakan parameter k yang 

telah ditentukan dengan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbor. 

7. Melakukan evaluasi dengan menampilkan laporan klasifikasi dan confusion 

matrix . 

8. Menampilkan akurasi model data uji. 

 

Berikut merupakan flowchart klasifikasi menggunakan algoritma K-Nearest 

Neighbor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

Memanggil 

data 

A 
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Menentukan nilai k 
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menampilkan statistik data 
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missing value? 
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Ya 
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V. PENUTUP 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 

 

Berdasarkan hasil dari analisis data Travel Insurance Prediction diperoleh nilai f1-score 

dari model dalam memprediksi data yang positif sebesar 0.72 dan f1-score dari model 

dalam memprediksi data yang negatif sebesar 0.88.  Sedangkan untuk akurasi model 

didapatkan 83% .  Artinya penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan agar dapat 

membantu perusahaan asuransi perjalanan dalam melakukan penawaran ke target ke target 

yang tepat dan maksimal kepada masyarakat yang masuk kedalam klasifikasi membeli 

asuransi perjalanan. 

 

 

 

5.2 Saran 

 

 

 

Berikut merupakan saran yang dibuat untuk pengembangan penelitian selanjutnya: 

1. Dapat menggunakan algoritma pengklasifikasian yang lain agar dapat 

membandingkan tingkat akurasinya. 

2. Dapat mengganti dengan variabel lain atau menambah variabel. 
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